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PUTUSAN
Nomor 0147/Pdt.G/2017/PA.Buol

*J\OAA)MAJSJ\M

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Buol yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu
pada tingkat pertama dalam sidang Majelis telah menjatuhkan putusan perkara
Cerai Gugat antara:

NAMA PENGGUGAT, umur 27 tahun, agama Islam, pendidikan terakhir S1,
pekerjaan Urusan Rumah Tangga, tempat tinggal di
RT.005/RW.004, Kelurahan Buol, Kecamatan Biau,
Kabupaten Buol, sebagai "Penggugat”;

melawan

NAMA TERGUGAT, umur 24 tahun, agama Islam, pendidikan terakhir S1,
pekerjaan Honor di Kantor Perpustakaan Daerah, tempat
tinggal di RT.014/RW.004, Kelurahan Kali, Kecamatan
Biau, Kabupaten Buol, sebagai "Tergugat”;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkaraini;

Telah mendengar keterangan Penggugat serta para saksi di muka sidang;

DUDUK PERKARA
Menimbang, bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tertanggal

26 September 2017 telah mengajukan gugatan cerai yang telah didaftar di

Kepaniteraan Pengadilan Agama Buol dengan nomor Register Perkara

0147/Pdt.G/2017/PA.Buol tanggal 26 September 2017, mengajukan dalil-dalil

sebagai berikut:
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1. BahwaPenggugatdengan Tergugat melangsungkan pernikahan pada hari
Sabtu tanggal 22 Desember 2012 yang telah dicatat oleh Pegawai Pencatat
Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Tolinggula, Kabupaten Gorontalo
Utara berdasarkan Kutipan Akta Nikah Nomor: 130/01/X11/2012, tertanggal
24 Desember 2012;

2. Bahwa setelah menikah Penggugatdan Tergugat tinggal bersama di rumah
orang tua Tergugat di Kelurahan Kali, Kecamatan Biau, Kabupaten Buol
sampai berpisah;

3. Bahwa kini rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat telah
mencapai 4 tahun 9 Bulan, awalnya rukun dan damai sebagaimana
layaknya suami isteri dan telah melakukan hubungan suami isteri (ba’'da
dukhul), serta telah dikaruniai 2 orang anak yang masing-masing bernama:
a. NAMA ANAK | lahirtanggal 01 Juli 2013;

b. NAMA ANAK Il lahirtanggal 14 Desember 2014;

4. Bahwa sejak tanggal 15 Juli 2015 rumah tangga antara Penggugat dan
Tergugat mulai goyah dan tidak ada lagi keharmonisan karena terjadi
perselisihan dan pertengkaran yang penyebabnya sebagai berikut:

a. Tergugat sering mengeluarkan kata-kata kasar dan menghina Penggugat;
b. Tergugat sering memukul/menyakiti badan Penggugat;
c. Tergugat cemburu buta;

5. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran terjadi pada tanggal 15 Juli
2017 ketika itu Penggugat dan Tergugat bertengkar adu mulut sampai yang
mengakibatkan Penggugat telah pergi meninggalkan kediaman orang tua
Tergugat di Kelurahan Kali, Kecamatan Biau, Kabupaten Buol ke rumah
orangtua Penggugatdi Kelurahan Buol, Kecamatan Biau, Kabupaten Buol

sejak tanggal 15 Juli 2017 sampai sekarang telah mencapai 3 bulan dan
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selama pisah tempat tinggal Tergugat telah melalaikan kewajibannya
sebagai suami dengan tidak pernah ~memberikan nafkah kepada
Penggugat;

6. Bahwa pihak keluarga telah mengupayakan agar Penggugat dan Tergugat
dapat rukun kembali sebagai suami isteri, namun Penggugat tetap
berketetapan hati untuk bercerai dengan Tergugat;

7. Bahwa selama pisah tempat tinggal antara Penggugat dan Tergugat
tetap ada komunikasi namun Penggugat tidak dapat mempertahankan
rumah tangganya lagi, karena tujuan perkawinan tidak dapatterwujud;

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di atas, maka mohon
kepada Ketua Pengadilan Agama Buol cq. Majelis Hakim yang memeriksa dan
mengadili perkara ini berkenan untuk memberi putusan sebagai berikut:

Primer :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba’in shugraa Tergugat, NAMA TERGUGAT

terhadap Penggugat, NAMA PENGGUGAT;

3. Membebankan biaya perkara sesuai peraturan yang berlaku;

Subsider:

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain dalam kaitannya dengan perkara ini

mohon putusan yang seadil-adilnya (ex aequo et bono);

Bahwa pada hari dan tanggal sidang yang telah ditetapkan, Penggugat
dan Tergugat telah hadir dan Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan
Penggugatdan Tergugat, akan tetapi tidak berhasil;

Bahwa Penggugat dan Tergugat telah menempuh proses mediasi dengan
mediator Makbul Bakari, S.HI., sebagaimana laporan mediator tanggal 19

Oktober 2017, akan tetapi tidak berhasil;
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Bahwa selanjutnya Majelis Hakim membacakan surat gugatan Penggugat
dalam sidang yang tertutup untuk umum yang isinya tetap dipertahankan oleh
Penggugat;

Bahwaterhadap gugatan Penggugattersebut, Tergugat tidak mengajukan
jawaban karena Termohon tidak pernah hadir lagi di muka persidangan,
meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan alat-alat bukti berupa:

A. Surat
Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 130/01/X1/2012 yang dikeluarkan oleh
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Tolinggula,
Kabupaten Gorontalo Utara, tanggal 24 Desember 2012, bermaterai cukup
dan dinazegelen serta telah sesuai dengan aslinya (bukti P);
B. Saksi
1. NAMA SAKSI I, umur 48 tahun, agama Islam, Tidak bekerja, tempat tinggal
di Kelurahan Buol, Kecamatan Biau, Kabupaten Buol, di bawah sumpahnya
saksi tersebut memberikan keterangan sebagai berikut:
- Bahwasaksi kenal dengan Penggugat karena saksi adalah ibu kandung
Penggugat;
- Bahwa saksi mengetahui Penggugat menikah dengan Tergugat di
Gorontalo, namun saksi lupa tanggal pernikahannya;
- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah
orangtua Tergugat di Kelurahan Kali, Kecamatan Biau, Kabupaten Buol;
- Bahwa selama dalam pernikahannya, Penggugat dan Tergugat sudah

dikaruniai 2 (dua) orang anak;
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- Bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat semula
berjalan rukun dan baik, tetapi sejak tahun 2016 rumah tanga
Penggugat dengan Tergugat sudah tidak rukun karena sering
bertengkar;

- Bahwa saksi sering melihat dan mendengar langsung pertengkaran
antara Penggugatdan Tergugat di rumah saksi;

- Bahwa saksi mengetahui penyebab pertengkaran Penggugat dan
Tergugat adalah Tergugat sering berkata-kata kasar dan menghina
Penggugat, selain itu Tergugat sering memukul Penggugat setiap kali
bertengkar;

- Bahwa saksi pernah satu kali melihat Tergugat memukul kepala
Penggugat di rumah saksi;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat tinggal selama
kurang lebih 5 (lima) bulan, dimana Penggugat yang pergi meninggalkan
Tergugat;

- Bahwa selama pisah, Tergugat sudah tidak memberikan nafkah pada
Penggugatdan sudah tidak terjalin komunikasi;

- Bahwa saksi dan pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan
Penggugatdan Tergugat, namun tidak berhasil;

2. NAMA SAKSIII, umur 29 tahun, agama Islam, Pekerjaan Karyawan Swasta,
tempat tinggal di Kelurahan Buol, Kecamatan Biau, Kabupaten Buol, di
bawah sumpahnya saksi tersebut memberikan keterangan sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat karena saksi adalah kakak
kandung Penggugat;

- Bahwa saksi mengetahui Penggugat menikah dengan Tergugat di

Gorontalo, namun saksi lupa tanggal pernikahannya;
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- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat tinggal di rumah
orangtua Tergugat di Kelurahan Kali, Kecamatan Biau, Kabupaten Buol;

- Bahwa selama dalam pernikahannya, Penggugat dan Tergugat sudah
dikaruniai 2 (dua) orang anak;

- Bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat semula
berjalan rukun dan baik, tetapi sejak tahun 2016 rumah tanga
Penggugat dengan Tergugat sudah tidak rukun karena sering
bertengkar;

- Bahwa saksi sering melihat dan mendengar langsung pertengkaran
antara Penggugat dan Tergugat di rumah orangtua Penggugat karena
saksi tinggal dirumah yang sama dengan Penggugat;

- Bahwa saksi mengetahui penyebab pertengkaran Penggugat dan
Tergugat adalah Tergugat sering berkata-kata kasar dan menghina
Penggugat, selain itu Tergugat juga pernah memukul Penggugat;

- Bahwa saksi tidak melihat saat Tergugat memukul Penggugat, saksi
hanya pernah melihatluka memar pada wajah Penggugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat tinggal selama
kurang lebih 5 (lima) bulan, dimana Penggugat yang pergi meninggalkan
Tergugat;

- Bahwa selama pisah, Penggugat sudah tidak memberikan nafkah
kepada Tergugat dan sudah tidak ada komunikasi;
- Bahwa saksi dan pihak keluarga sudah berusaha mendamaikan
Penggugatdan Tergugat, namun tidak berhasil;
Bahwa atas keterangan kedua saksi tersebut, Penggugat membenarkan

dan tidak akan mengajukan bukti apapun;
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Bahwa Penggugat telah menyampaikan kesimpulan secara lisan yang
pada pokoknya Penggugat tetap pada gugatannya untuk bercerai dengan
Tergugat dan mohon putusan;

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka semua
hal yang termuat dalam berita acara sidang perkara ini merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimanayang telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat
dan Tergugat datang menghadap ke muka sidang, kemudian Majelis Hakim
telah berupaya mendamaikan Penggugat dan Tergugat, akan tetapi tidak
berhasil, halini telah sesuai dengan maksud Pasal 154 R.Bg dan Pasal 82 ayat
(1) dan (4) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaiman telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50
Tahun 2009 juncto Pasal 31 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975;

Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat telah menempuh proses
mediasi dengan mediator Hakim Pengadilan Agama Buol bernama Makbul
Bakari, S.HI., sebagaimana laporan mediator tanggal 19 Oktober 2017, akan
tetapi mediasi dinyatakan tidak berhasil;

Menimbang, bahwa oleh karena upaya perdamaian tidak berhasil,
maka persidangan dilanjutkan dengan pemeriksaan pokok perkara dalam
sidang tertutup untuk umum sesuai dengan ketentuan Pasal 80 ayat (2)
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan

Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-undang Nomor 50 Tahun
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2009, yang diawali dengan membacakan surat gugatan Penggugat, yang
maksud dan isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat tidak
mengajukan jawabannya, meskipun telah diapnggil secara resmi dan patut dan
diberikan kesempatan, namun Tergugattidak pernah lagi hadir di persidangan ;

Menimbang, bahwa oleh karena itu, gugatan Pengguat dapat diperiksa
dan putusan atas perkara ini dapat dijatukan diluar hadirnya Tergugat ;

Menimbang, bahwa putusan perkara ini dapat dijatuhkan diluar
hadirnya Tergugat sepanjang berdasarkan hukum dan beralasan, oleh karena
itu majelis membebani Penggugat untuk membuktikan dalil-dalil gugatannya;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat
telah mengajukan alat bukti berupa bukti surat P dan 2 (dua) orang saksi
masing-masing bernama NAMA SAKSI | dan NAMA SAKSI I

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P yang merupakan akta otentik
dan telah bermeterai cukup dan dinazegelen serta cocok dengan aslinya,
sehingga bukti tersebut telah memenuhi syarat formil dan materil serta
mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat, maka
harus dinyatakan terbukti bahwa Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri
sah yang tercatat pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Tolinggula,
Kabupaten Gorontalo;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini didasarkan atas alasan
bahwa adanya perselisihan dan pertengkaran diantara Penggugat dan
Tergugat, maka Majelis telah mendengar keterangan keluarga atau orang dekat
dengan Penggugat dan Tergugat sebagaimana ketentuan Pasal 22 ayat (2)
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan;
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Menimbang, bahwa saksi 1 Penggugat sudah dewasa dan sudah
disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur dalam Pasal
172 ayat 1 angka 4 R.Bg;

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 mengenai dalil gugatan
Pengugat angka 1 hingga angka 7 kecuali angka 4 huruf c adalah fakta yang
dilihat sendiri/didengar sendiri/dialami sendiri dan relevan dengan dalil yang
harus dibuktikan oleh Penggugat, oleh karena itu keterangan saksi tersebut
telah memenuhi syarat materiil sebagaimana diatur dalam pasal 308 R.Bg
sehingga keterangan saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan dapat
diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa saksi 2 Penggugat sudah dewasa dan sudah
disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur dalam Pasal
172 ayat 1 angka 4 R.Bg;

Menimbang, bahwa keterangan saksi 2 mengenai dalil gugatan
Pengugat angka 1 hingga angka 7 adalah kecuali angka 4 huruf b dan c fakta
yang dilihat sendiri/didengar sendiri/dialami sendiri dan relevan dengan dalil
yang harus dibuktikan oleh Penggugat, oleh karena itu keterangan saksi
tersebut telah memenuhi syarat materill sebagaimana diatur dalam pasal 308
R.Bg sehingga keterangan saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan
dapat diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 dan saksi 2 Penggugat
bersesuaian dan cocok antara satu dengan yang lain oleh karena itu
keterangan dua orang saksi tersebut memenuhi Pasal 308 dan Pasal 309

R.Bg.;
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Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Penggugat serta bukti P
dan saksi-saksi yang diajukan oleh Penggugat di atas, maka dapat diperoleh
fakta-fakta kejadian sebagai berikut:

- Bahwa Pengugat dan Tergugat melangsungkan pernikahan pada tanggal
22 Desember 2012;

- Bahwasemula Penggugatdan Tergugat hidup rukun dan dikaruniai 2 (dua)
orang anak;

- Bahwapadatahun 2016 rumah tangga Penggugatdan Tergugat sudah tidak
rukun karena terjadi pertengkaran di antara keduanya dimana Tergugat
mengeluarkan kata-kata kasar dan menghina Penggugat;

- Bahwa akibat dari pertengkaran tersebut, Penggugat dan Tergugat sudah
berpisah tempat tinggal hingga sekarang berjalan kurang lebih 5 (lima) bulan,
dimana Penggugat pergi meninggalkan rumah kediaman bersama;

- Bahwa sejak Penggugatdan Tergugat pisah, sudah tidak terjalin komunikasi
yang baik;

- Bahwakeluarga telah berusaha mendamaikan Pengugat dan Tergugatuntuk
rukun kembali, namun Penggugat sudah ingin bercerai dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut diatas, maka
Majelis dapat menyimpulkan fakta hukum sebagai berikut,:

- BahwaPenggugatdan Tergugat adalah suamiistri sah dan hingga sekarang
belum pernah bercerai;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat pernah hidup rukun hingga dikaruniai 2
(dua) orang anak;

- Bahwa pada tahun 2016 terjadi pertengkaran yang terus menerus antara

Penggugatdan Tergugat;
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- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempattinggal kurang lebih 5
(lima) bulan;

- Bahwa sejak pisah, komunikasi diantara Penggugat dan Tergugat sudah
tidak lagi terjalin dengan baik;

- Bahwa telah diupayakan perdamaian oleh agar Penggugat dan Tergugat
dapat rukun kembali, namun Penggugat tetap pada pendiriannya untuk
bercerai dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa unsur pokok tegaknya suatu bangunan rumah
tangga adalah adanya ikatan lahir batin yang kokoh antara suami dan isteri.
Apabila terjadi perselisihan dan pertengkaran antara suami-isteri yang
kemudian berakibat berpisah tempat tinggal dalam waktu yang relatif lama dan
telah diupayakan untuk rukun kembali namun tidak berhasil, maka hal tersebut
telah mengindikasikan bahwa ikatan lahir-batin diantara suami-isteri tersebut
telah sedemikian rapuh, sehingga tidak ada lagi kecocokan dan kesamaan
kehendak diantara keduanya;

Menimbang, bahwa selama dalam perpisahan tersebut, hubungan lahir
bathin antara suami istri nyata sudah tidak terjalin lagi dalam arti yang
sebenarnya, meskipun telah diupayakan penasehatan untuk rukun kembali,
akan tetapi tidak berhasil, berarti telah menunjukkan bahwa antara suami istri
tersebut sudah telah hilang rasa cinta mencintai dan hormat-menghormati,
sebagaimana yang dikehendaki dalam pasal 33 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 Juncto pasal 77 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, Majelis
berpendapat bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
telah pecah sedemikian rupa sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk

keluarga/rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
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Yang Maha Esa sesuai Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan
atau keluarga yang sakinah, penuh mawaddah dan rahmah sesuai Pasal 3
Kompilasi Hukum Islam telah tidak terwujud dalam rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat;

Menimbang, bahwa pada setiap persidangan Majelis telah berusaha
secara maksimal mendamaikan dengan menasehati Penggugat agar tetap
mempertahankan rumah tangganya namun ternyata tidak berhasil karena
Penggugat tetap bersikeras untuk bercerai, sehingga Majelis berkesimpulan
bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah tidak ada harapan untuk dapat
hidup rukun kembali dalam membina rumah tangganya;

Menimbang, bahwa mempertahankan rumah tangga yang telah pecah
sedemikian rupa hanya sia-sia belaka, bahkan apabila keadaannya seperti
sekarang ini dipaksakan atau dibiarkan, maka justru akan menimbulkan
madharat dan penderitaan lahir batin yang berkepanjangan bagi Penggugat,
sehingga oleh karenanya Majelis berpandapat bahwa rumah tangga Penggugat
dengan Tergugattelah tidak dapat dipertahankan

Menimbang, bahwa perceraian hanya dibolehkan apabila telah
memenuhi kehendak syara’ yakni tujuan perkawinan untuk mewujudkan
keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah ternyata tidak terwujud adanya
dalam kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat; dan telah sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta mengenai rumah tangga
Penggugat dan Tergugat sebagaimana terurai di atas, patut dinyatakan bahwa
Penggugat dalam menjalin kehidupan rumah tangganya bersama Tergugat
sudah tidak terdapat lagi kebahagiaan dan ketenangan lahir batin, sehingga

tujuan perkawinan sebagaimana yang dikehendaki oleh Pasal 1 Undang -
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Undang Nomor 1 tahun 1974 juncto Pasal 3 Kompilasi HukumIslam, dan Al
Qur’an surat Ar Ruumayat 21 sudah tidak tercapai;

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal yang dipertimbangkan di atas,
maka gugatan perceraian yang diajukan oleh Penggugat telah memenuhi
alasan perceraian yang diatur dalam Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah
Nomor 9 Tahun 1975 juncto Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, oleh
karenanya gugatan Penggugat patut dikabulkan;

Menimbang bahwa dengan dikabulkannya gugatannya Penggugat, maka
berdasarkan Pasal 119 ayat 2 huruf (¢) Kompilasi Hukum Islam talak yang
dijatuhkan oleh Pengadilan Agama adalah talak ba’in shugra dan oleh karena
terbukti Penggugat belum pernah bercerai dengan Tergugat, maka talak yang
dijatuhkan adalah talak satu bain shughra;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 84 Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-undang
Nomor 50 Tahun 2009, diperintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Buol
untuk mengirimkan salinan putusan yang telah memperoleh kekuatan hukum
tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama yang meliputi
tempat perkawinan dan tempat tinggal Penggugat dan Tergugat, untuk dicatat
dalam dalam daftar yang disediakan untukitu;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan, maka
berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang - Undang Nomor 7 Tahun 1989
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan
Undang - Undang Nomor 50 Tahun 2009, biaya perkara ini dibebankan kepada

Penggugat;
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Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan hukum Islam yang berkaitang dengan perkaraini;
MENGADILI

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat, NAMA TERGUGAT
terhadap Penggugat, NAMA PENGGUGAT,;

3. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Buol untuk
mengirimkan salinan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap kepada
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama di tempat perkawinan
Penggugat dan Tergugat dilangsungkan dan kepada Pegawai Pencatat
Nikah Kantor Urusan Agama di tempat kediaman Penggugat dan Tergugat,
untuk dicatat dalam daftar yang disediakan untukitu;

4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara sejumlah

Rp 451.000.,- (empat ratus lima puluh satu ribu rupiah);

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
pada hari Kamis tanggal 07 Desember 2017 Masehi, bertepatan dengan
tanggal 18 Rabiul Awal 1439 Hijriyah, oleh kami Faiz, S.HI, M.H., sebagai
Ketua Majelis, Muhammad Jalaluddin, S.Ag dan Fathur Rahman, S.HI, M.SI,,
masing-masing sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan dalam
sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Ketua Majelis tersebut
didampingi oleh hakim-hakim anggota dengan dibantu oleh Andi Syaiful
Cibu, S.H., sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri Penggugat diluar hadimya

Tergugat;

Hakim Anggotall Ketua Majelis
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Muhammad Jalaluddin, S.Ag Faiz, S.HI., M.H

Hakim Anggota Il

Fathur Rahman, S.HI, M.SI

Panitera Pengganti

Andi Syaiful Cibu, S.H

Perincian Biaya:

1. Biaya Pendaftaran :Rp 30.000,-
2. Biaya Proses :Rp 50.000,-
3. Biaya Panggilan :Rp 360.000,-
4. Redaksi :Rp  5.000,-

5. Meterai :Rp  6.000,-

Jumlah Rp 451.000,-
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